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The ability of students to understand science material is still low, this greatly
influences students' unsatisfactory science learning outcomes. This condition is
caused because the teacher does not understand the characteristics of each
student so that the teacher cannot develop a learning model that can foster
student interest, provide direct experience, create meaningful learning, provide
opportunities for students to demonstrate and give recognition for participation.
This study aims to describe the effect of applying the quantum teaching model to
the science learning outcomes of fifth grade students at SDN 11 GADUT. This
type of research is classroom action research (CAR) which is carried out in two
cycles. The research subjects were students in class V SDN 11 Gadut, while the
object of this research was Science Learning Outcomes, student learning
outcomes data were collected in the form of a written test at the end of each cycle.
Data were analyzed using quantitative and qualitative analysis. The collected data
were analyzed using quantitative and qualitative analysis. The results of this study
indicate that the results of student mastery learning from cycle | amounted to 60%
and cycle Il amounted to 100%. The average value in cycle | obtained a value of
71.84 and rose to 92.60 in cycle Il. The conclusion of this study is that the
application of the quantum teaching model can optimally improve science learning
outcomes so that students are more enthusiastic, motivated, and understand the
material better.

Keywords: Hasil Pembelajaran, Model Pembelajaran, Quatum Teaching
ABSTRAK

Kemampuan peserta didik siswa dalam memahami materi IPA yang masih
rendah, hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik yang
tidak memuaskan. Kondisi ini disebabkan karena guru belum memahami
karakteristik setiap siswa sehingga guru belum bisa mengembangkan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat siswa, memberikan pengalaman
secara langsung, menciptakan pembelajaran bermakna, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mendemontarsikan dan membetikan pengakuan atas
partisipasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan
model quantum teaching terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 11
GADUT. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek Penelitian ini adalah peserta didiik di kelas
V SDN 11 Gadut, sedangkan objek penelitian ini adalah Hasil Belajar IPA, data
hasil belajar siswa dikumpulkan dalam bentuk tes tulis pada akhir setiap siklus.
Data di analisis menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data yang telah
dikumpulkan tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan
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kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil ketuntasan belajar siswa
dari siklus | sejumlah 60 % dan siklus 1l sejumlah 100%. Rata-rata nilai pada siklus
| memperoleh nilai 71,84 dan naik menjadi 92,60 di siklus Il. Simpulan penelitian
ini adalah penerapan model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar
IPA secara optimal sehingga siswa lebih antusias, termotivasi, dan pemahaman

materi lebih baik.

Kata Kunci: Learning Outcomes, Learning Model, Quantum Teaching

A.Pendahuluan

Belajar merupakan proses yang
berhubungan antara guru dan siswa.
Peristiwa pembelajaran terjadi
apabila siswa secara aktif
berinteraksi  dengan  lingkungan
belajar yang diatur guru.Proses
perubahan di dalam keperibadian
manusia dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir dan
kemampuan- kemampuan yang lain.

llImu Pengetahuan berasal dari
bahasa Inggris natural science,
secara singkat sering disebut
science.Natural artinya  alamiah,
berhubungan dengan alam, atau
bersangkut paut dengan
alam.Science artinya ilmu
pengetahuan, jadi lImu Pengetahuan
Alam secara harfiah dapat disebut
sebagai llmu tentang alam ini, ilmu

yang mempelajari peristiwa-

peristiwvayang terjadi di alam
(Sukaesih, 2015:48).

Pembelajaran IPA bertujuan
untuk memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mendapatkan
kemampuan positif terkait
pengetahuan di alam semesta
dengan menyadari keindahan dan
fenomena yang menakjubkan dengan
memupuk sikap ilmiah (Kadir, 2016).
Selain itu, ruang lingkup
pembelajaran IPA SD dari kelas |
sampai kelas VI memiliki beberapa
materi dengan tingkat perkembangan
siswa, yaitu materi konkrit sampai
materi abstrak, dan dari materi yang
sederhana sampai materi yang rumit
(Nurdyansyah, 2016). Berikut
merupakan ruang
pembelajaran IPA SD menurut
Saputro (2017), yaitu. 1) makhluk

hidup dalam proses kehidupannya

lingkup

terdiri dari manusia, hewan dan
tumbuhan, 2) benda atau materi,
sifat-sifat dan kegunaanya terdiri dari
zat padat, cair dan gas, 3) energi dan

perubahannya terdiri dari gaya, bumi,
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panas, magnet, cahaya, dan pesawat
sederhana, 4) bumi dan alam
semeseta terdiri dari tanah, bumi, tata
surya, dan benda-benda langit

Kegiatan pembelajaran IPA,
siswa sebaiknya diberi kesempatan
memanipulasi benda-benda atau alat
peraga yang dirancang secara
khusus dan dapat diotak-atik dalam
memahami sebuah konsep.
Pemberian pengalaman langsung
dapat mengembangkan pemahaman
siswa dalam mengenal alam sekitar
secara ilmiah (Sulistyorini, 2007).
Model-model pembelajaran yang
sesuai adalah model pembalajaran
kontekstual yang mengajak siswa
memahami fenomena kehidupan
sehari-hari  berdasarkan berbagai
bidang iimu alam sehingga
pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan menantang untuk
dipahami (Aka, 2016; Wahyuning,
Gipayana, and Djatmika, 2017). Hal
ini dimaksudkan untuk lebih menarik
minat siswa dalam pembelajaran
sehingga siswa bisa terlibat aktif
dalam pembelajaran yang akan
mempengaruhi  hasil belajar IPA
(Widiyono, 2015).

Pada kenyataannya di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran

IPA yang dilakukan oleh sebagian

guru SD lebih menekankan kepada
hasil belajar dan mengabaikan
proses, aspek pemahaman konsep,
serta cenderung mengabaikan aspek
kerja ilmiah. Pendekatan
pembelajaran yang
diimplementasikan di kelas kurang
menampakkan prosedur dan struktur
kegiatan yang menunjang
pendekatan  pembelajaran  yang
berorientasi pada siswa aktif dan
dibuat aktif. Hal ini karena, pada
proses pembelajaran tidak
menunjukkan  tahap-tahap  yang
memungkinkan siswa memperoleh,
mengenal, memahami, dan
mengaplikasikan  konsep  secara
bermakna. Kondisi situasi belajar
yang dikembangkan guru tidak
memungkinkan siswa aktif mencari,
mengolah dalam rangka
mengkonstruksi pengetahuannya.
Sedangkan kenyataan yang
terjadi di SDN 11 Gadut. Berdasarkan
hasil observasi dan pencatatan
dokumen nilai IPA, hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 11 Gadut masih
jauh dari harapan. Hasil belajar
menunjukkan ketuntasan belajar
siswa hanya mencapai 60% dengan
nilai rata-rata kelas hanya mencapai
71,84. Nilai rata-rata kelas masih

berada di bawah KKM vyang
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ditetapkan sekolah yaitu 77. Hasil
belajar yang diperoleh siswa pada
materi tersebut masih tergolong
rendah,sehingga dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Guru
sudah melakukan usaha perbaikan
dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan metode pembelajaran
yang menarik seperti  metode
ceramah dan penugasan. Namun,
dari usaha yang telah dilakukan oleh
guru dan pihak sekolah,
menunjukkan hasil belajar masih
belum maksimal.Hal tersebut terlihat
dari sikap belajar siswa yang masih
cenderung pasif pada saat
pembelajaran IPA berlangsung. Sikap
tersebut kemungkinan dapat
disebabkan karena dalam proses
pembelajaran guru lebih banyak
menjelaskan dibandingkan dengan
melibatkan siswa secara langsung,
sehingga pembelajaran masih
berpusat pada guru (teacher
centered). Siswa belum diberikan
kesempatan untuk terlibat dalam
pemahaman konsep IPA, masih
banyak siswa yang belum memahami
materi yang baru saja mereka pelajari
saat evaluasi pembelajaran
dilaksanakan. Jadi dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran sangat

dipengaruhi denganpemilihan model

pembelajaran yang digunakandalam
merancang proses pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
adalah Model Quantum Teaching.
Menurut Wena (2013) model
guantum teaching adalah cara baru
dalam proses belajar yang
memadukan yang memadukan unsur
seni dan tujuan pembelajaran mata
pelajaran dengan menggabungkan
keistimewaankeistimewaan  belajar
menuju bentuk perencanaan
pengajaran yang akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Model
pembelajaran  quantum teaching
merupakan model percepatan belajar
(accelerated learning)
yangmembiasakan belajar nyaman
dan menyenangkan. Model quantum
teaching memiliki rumusan
pembelajaran yang menjadi langkah-
langkah dalam prosespembelajaran.
Rumusan tersebut dikenal dengan
rumusan Tumbuhkan,Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan
(TANDUR).

tiap langkah model quantum teaching

Denganditerapkannya
dengan baik maka siswaakan
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu siswajuga

akan belajar dalam suasana yang
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meriah dan menyenangkan sehingga
siswa tidak akan mudah merasa
jenuh selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dengan upaya tersebut
maka diharapkan hasil belajar
siswaakan mengalami peningkatan

sesuai dengan indikator capaian

penelitian  yangtelah  ditentukan.
DePorter, dkk. (2014) Model quantum
teaching mempunyai beberapa

kelebihan yaitu: 1) dapat
membimbing dan mengarahkan cara
berpikir siswa; 2) berpusat terhadap
apa yang dialami oleh siswa dalam
proses belajarnya; 3) menumbuhkan
dan menimbulkan keinginan siswa
untuk belajar; 4) menciptakan rasa
kerja sama antar siswa;5)
menawarkan proses pembelajaran
yang menyenangkan dan mudah
dipahami siswa; 6) menciptakan rasa
percaya diri siswa;7) menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan;
8) memotivasi siswa untuk terus
berkembang; 9) siswa bebas
berekspresi; 10) menumbuhkan rasa
idealism, gairah dan cinta mengajar
pada guru (Suryanti & Yunianta,
2018). Melihat kelebihan dari model
Quantum teachingbanyakpenelian
yang sudahdilakukan.

Kelebihan penerapan model

guantum teaching yaitu dapat

memperbaiki  hasil belajar dan
menumbuhkan minat belajar siswa
dengan mengaitkan materi pelajaran
(konten) dengan kehidupan sehari-
hari (konteks), selain itu model ini
menginteraksi segala komponen di
dalam kelas dan lingkungan sekolah
untuk dirancang sedemikian rupa
semua topik pembicaraan dan
bertujuan untuk kepentingan siswa,
sehingga siswa dapat
mengembangkan diri dan
pengetahuannya (Murnawan, 2021;
Nanda Safarati 2021; Vivi Mairina,
2021). Penerapan model quantum
teaching dapat membuat suasana
pembelajaran yang lebih
menyenangkan untuk memancing
keaktifan siswa dalam belajar
sehingga siswa mendapatkan hasil
belajar yang lebih maksimal dan
mampu membentuk suasana sesaui
dengan karakter siswa SD (Hartati,
2021; Hildegardis Missa, 2021).
Beberapa penelitian yang sudah
dilakukan antara lain Cahyaningrum,
Yahya, & Asyhari (2019) yang
menyatakan bahwa model gquantum
teaching tipe Tandur dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Pendapat Fauzi & Noviartati (2018)
menyatakan bahwa model quatum

teaching tipe Tandur dapat
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meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pendapat yang samadiajukanoleh
Yahya (2017) model pembelajaran
guatum TeachingtipeTandur dapat
meningkatkan hasil belajar Biologi
siswa. Hasil penelitian serupa
Rohimah,

Suprapta, & Agung (2019) yang

disampaikan oleh

menyatakan bahwa model Quantum
teaching  Tipe  Tandur  dapat
menumbuhkan pengetahuannya
sendiri serta dapat mengeksplorasi
materi dengan kehidupannya sehari-
hari sehingga pelajaran menjadi lebih
menarik. Dari  pejabaran  hasil
penelitian yang sudah dilakasankan
serta kelebihan model quatum
teaching dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta dengan
penerapan model ini akan menjawab
atau dengan kata lain dapat memberi
solusi terkait masalah yang
dijabarkan sebelumnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan positif signifikan model
pembelajaran quantum teaching pada
hasil belajar mata pelajaran IPA

Siswa Kelas V SDN 11 Gadut

B. Metode Penelitian
Pada bagian ini menjelaskan

metodologi yang digunakan dalam

penelitian yang dianggap perlu untuk

memperkuat naskah yang
dipublikasikan.
Jenis penelitian yang

dilaksanakan adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian ini dilaksanakan
di SDN 11 Gadut. Sekolah ini terletak
di Desa Aro, Kecamatan Tilatang
Kamang, Kabupaten Agam. Kelas
yang diteliti adalah kelas V yang
berjumlah 25 orang. Penelitian ini
akan dilakukan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023. Subjek
Penelitian ini adalah peserta didiik di
kelas 5 SDN 11 Gadut sedangkan
Objek penelitian yang di ambil dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPA.
Oleh karena penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
maka prosedur penelitian ini sesuai
dengan prosedur penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam suatu
proses berdaur/ bersiklus. Setiap
siklus terdiri atas empat fase, yaitu: 1)
Perencanaan (planning) , 2) tindakan
(action), 3) Pemantauan
(observation), 4) Refleksi (reflection).
Namun, keputusan untuk melanjutkan
atau menghentikan penelitian pada
siklus tertentu bergantung
sepenuhnya pada hasil yang dicapai

pada siklus terakhir. Bila hasil yang
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dicapai telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah diterapkan,
maka penelitian dihentikan. Bila hasil
yang dicapai belum sesuai dengan
yang diharapkan, maka penelitian
dilanjutkan ke siklus berikutnya

Data hasil belagjar siswa
dikumpulkan melalui teknik tes
dengan kriteria penskoran yang telah
ditetapkan  peneliti. ~ Skor yang
diperoleh masing-masing siswa akan
dihitung  kembali menggunakan
rumus untuk bisa dideskripsikan.
Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data ini adalah
dengan menggunakan butir-butir soal
yang relevan dengan mengacu
indikator pembelajaran yang ingin
dicapai. Analisis data yang digunakan
menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif
ini digunakan untuk menentukan
tingkatan tinggi rendahnya hasil
belajar IPA (Sukmadinata, 2007).
Pada akhir pembelajaran, siswa
diberikan evaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam
pembelajaran. Hasil yang diperoleh
siswa berupa skor yang telah
ditetapkan dalam tata cara penskoran
dan akan dikonversikan ke dalam
Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala

lima.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data awal yang diperoleh sebelum
dilaksanakannya penelitian tindakan
kelas menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian hasil belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran IPA di SDN 11
Gadut, yang berasa di Desa Aro
Kecamatan Tilatang Kamang masih
belum memuaskan. Hasil ulangan
harian menunjukkan bahwa hanya 62
% siswa mendapatkan nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
yaitu 77. Hasil ini mencerminkan
bahwa pencapaian siswa masih
sangat jauh dari harapan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut,
dilakukan perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan Model
Quantum Teaching. Hasil penelitian
pada siklus | dan siklus Il mencakup
hasil belajar IPA. Peningkatan jumlah
siswa yang lulus KKM dapat dilihat
pada Gambar 1 dan rekapitulasi data
hasil PTK siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 1

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Siswa

100

80

60 - ® Persentase

Ketuntasan

40 1 Siswa

20 -

0 -

Siklus 1 Siklus 2

Grafik 1 Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus 2
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Tabel 1 Rekapitulasi Data Hasil PTK
Siklus 1 dan Siklus 2

Var Siklus PAP  Hasil Kategori

Silus  55- 0
Hasil 1 20 71,84%  Kurang
Belajar Siklus 70- 0 Sangat
> 100 9%80%  “gaik
Berdasarkan data yang

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar
1, Pada siklus 1 persentase hasil
belajar sebesar 71,84 %dengan
katagori kurang , sedangkan pada
siklus 2 persentase hasil belajar
sebesar 92,60 % kategori sangat baik
walaupun masih ada 2 orang siswa
yang memperoleh kategori kurang.
Data tersebut juga menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang mendapat
nilai di atas KKM pada siklus |
sebanyak 10 orang dari 25 orang
siswa. Sedangkan pada siklus II,
jumlah siswa yang mendapat nilai di
atas KKM sebanyak 23 orang dari 25
orang siswa. Data tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa sudah sesuai dengan harapan
dalam  penelitian  ini.  Indikator
keberhasilan hasil belajar siswa jika
berada dalam kategori baik/ nilai rata-
rata sekurang-kurangnya 77.
Berdasarkan pengamatan,
banyaknya siswa yang memperoleh
nilai  hasil belajar yang cukup
diakibatkan oleh beberapa faktor

yaitu diantaranya (1) siswa belum

optimal dalam memahami tujuan
pembelajaran sehingga
mengakibatkan  motivasi  belajar
kurang meningkat, (2) masih banyak
siswa yang bermain pada saat guru
menjelaskan di depan kelas, (3)
pembelajaran didominasi oleh guru
sehingga siswa menjadi pasif, (4)
dalam penyampaian materi, guru
menggunakan metode ceramah
sehingga siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa ada interaksi.
Hal ini disebabkan karena model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru tersebut kurang  inovatif
sehingga hasil yang diperoleh siswa
pada mata pelajaran IPA menjadi
rendah.

Berdasarkan kendala tersebut,
dilakukan

beberapa perbaikan

tindakan terhadap proses
pembelajarannya, dengan melakukan
kegiatan sebagai berikut: (1) sebelum
pelaksanaan tindakan siklus I,
guru/peneliti  menekankan kembali
mengenai pembelajaran, baik

langkah ~ pembelajaran, = maupun
aspek-aspek yang terkait dengan
penilaian sehingga siswa lebih aktif
dan kreatif dalam proses
pembelajarannya; (2) guru
menekankan konsep pembelajaran;

(3) guru memberikan metode yang
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membuat siswa lebih aktif, (4) guru
menciptakan iklim belajar yang
dialogis sehingga siswa mampu aktif
dalam proses pembelajaran. Setelah
diadakan perbaikan pada siklus I,
perolehan nilai hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Persentase
hasil belajar siswa pada siklus II
menunjukkan sebesar 92,60 %. Dari
kategori yang ditetapkan maka
penelitan ini  sudah  mencapai
kategori keberhasilan, yakni: indikator
keberhasilan peningkatan hasil
belajar siswa berada pada kategori
sangat tinggi.

Model pembelajaran quantum
teaching adalah suatu metode
pembelajaran yang menyenangkan
dengan interaksi antara guru dan
siswa yang terjalin dengan baik
(Harnoto et al, 2021; Hildegardis
Missa, 2021; | Ketut Trimawan, Ign. |
Wayan Suwatra, 2014; Wahyuning et
al, 2017). Model quantum teaching
membantu dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif
dengan cara memanfaatkan unsur-
unsur yang ada pada siswa, misalnya
rasa ingin tahu siswa dan lingkungan
belajarnya melalui interaksiinteraksi
yang terjadi di dalam kelas.
Pengimplementasian model quantum

teaching menggunakan tahapan-

tahapan pembelajaran
TANDUR  (Tumbuhkan,

Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi,

dengan

sebutan

dan Rayakan) (Chalidazia Ananda
Nasution, 2021; | Ketut Trimawan,
Ign. | Wayan Suwatra, 2014,
Murnawan, 2021; Nanda Safarati,
2021; Nurhaty Purnama Sari, 2021).

Kelebihan  model quantum
teaching yaitu dapat diaplikasikan
dengan metode, model, pendekatan,
teknik, media atau sumber belajar
apapun yang menarik yang sesuai
dengan kebutuhan siswa (Nurhaty
Purnama Sari, 2021). Penerapan
model quantum teaching dapat
membuat suasana pembelajaran
yang menyenangkan untuk
memancing keaktifan siswa dalam
belajar (Vivi Mairina, 2021). Quantum
teaching dapat menjadikan pendidik
untuk lebih memahami perbedaan
gaya belajar siswa dan mampu
menunjukkan keaktifan siswa di
dalam kelas. Quantum teaching
merupakan cara efektif dalam
kegiatan mengajar karena mampu
menawarkan ide baru tentang
bagaimana menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif sehingga
mendukung siswa dalam mencapai
keseimbangan belajar yang baik

(Murnawan, 2021; Nurhaty Purnama
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Sari, 2021; Purba, 2021; Ramadhan
et al, 2020). Kelebihan lain model
guantum teaching adalah hasil
kegiatan pembelajaran yang
dimungkinkan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang positif,
penyampaian materi secara mudah,
dengan hal atau contoh sederhana
yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
model ini  menekankan  pada
penggunaan bahasa yang positif
sehingga mendorong meningkatkan
tindakan positif (Padmara et al,
2021).

Penelitian ini didukung dengan
beberapa penelitan sebelumnya
yang relevan yaitu, pertama
penelitian yang dilakukan oleh
(Chalidazia Ananda Nasution, 2021;
Hartati, 2021; Murnawan, 2021;
Nurhaty Purnama Sari, 2021), yang
menunjukkan bahwa dengan
menerapkan model quantum teaching
dengan aspek TANDUR dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Kedua, penelitan yang dilakukan
oleh (Ramadhan et al, 2020), yang
menjelaskan bahwa model quantum
teaching layak digunakan untuk
melatih keterampilan proses sains
siswa. Implikasi penelitian ini adalah

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

dan membuat suasana pembelajaran
yang menyenangkan agar
memotivasi keaktifan siswa didalam
proses pembelajaran sehingga siswa
mendapatkan hasil belajar yang lebih

maksimal.

D. Kesimpulan
Pembelajaran Quantum
Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar siswa karena model
pembelajaran yang menarik, inovatif,
dan menantang, dengan
menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching hasil belajar
siswa setiap siklus mengalami
peningkatan. Sejalan dengan hasil
penelitian tersebut, disarankan agar
guru-guru dapat meningkatkan hasil
belajar IPA dengan model Quantum
Teaching sesuai dengan situasi dan
kondisi di sekolah. Selain itu, guru
hendaknya terus melakukan inovasi
model pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses dan

hasil belajar.
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